slodal| #ll wgg
o9 J)ledl 9

WAJIB MENGIKUTI

BIMBINGAN ULAMA

DALAM URUSAN
KONTEMPORER DAN FITNAH

FADHILATUSY SYAIKH

DR. ARAFAT BIN HASAN AL MUHAMMADI
HAFIZHAHULLAH

6 MUHARRAM 1445 H
24 JULI 2023 M

Rangkaian Daurah Salafiyyah Imam Al-Muzani 2 Tahun 1445 H/2023 M

Yang diselenggarakan di Masjid 'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu
Ma'had Minhajul Atsar Jember Indonesia.

g\ Daurah Salafiyyah Imam Al-Muzani
Indonesia 2 Tahun 1445 H/2023 M
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WAJIB MENGIKUTI

BIMBINGAN ULAMA

DALAM URUSAN
KONTEMPORER DAN FITNAH

Oleh Fadhilatusy Syaikh Dr. Arafat bin Hasan al Muhammadi
hafizhahullah

Disampaikan pada : 6 Muharram 1445 H/24 Juli 2023 M

Dalam Rangkaian Daurah Salafiyyah Imam Al-Muzani 2
Tahun 1445 H/2023 M

Yang diselenggarakan di Masjid 'Ali bin Abi Thalib
radhiyallahu 'anhu Ma'had Minhajul Atsar Jember Indonesia.

"Pada hari-hari ini banyak komentar/pengakuan
terkait dengan terhubung dengan para ulama. Kapan
seorang dikatakan terhubung (berkomitmen dalam
mengikuti) bimbingan ulama ? "

Jawaban Syaikh Arafat hafizhahullah,

"Yaitu apabila mereka mau mengambil
(mengamalkan) nasehat para ulama. Ketika
seorang ulama berfatwa dalam urusan kontemporer,
suatu perkara, atau sebuah fitnah yang terjadi, dan
mengatakan, "Permasalah ini, aku telah
membacanya dan memahaminya, maka
kesimpulannya demikian dan demikian."
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Maka wajib kita mengambil (mengamalkan)nya.
Jika tidak, lalu mengapa dia menjadi seorang
ulama? Jika kita tidak mengambil ucapannya
(ulama), lalu ucapan siapa yang kita akan ambil?
Apakah kita akan mengambil ucapan orang-orang
dungu, dan ucapan orang-orang rendahan atau
ucapan anak-anak kecil?

Beliau adalah seorang ulama, telah membaca
masalah (data/laporan), mempelajarinya  dan
memahami fithah yang terjadi, kemudian berkata,
"Perkaranya demikian dan demikian".

Lalu fatwa beliau telah sampai kepada kita begitu
pula tulisan beliau, maka kita katakan,

"Masalah kontemporer ini telah difatwakan oleh
seorang ulama, maka wajib bagi salafiyin dan
kaum muslimin untuk mengambil fatwa tersebut."

Terlebih jika tidak ada ulama lain yang menyelisihi
beliau.

Namun jika ada ulama lain yang menyelisihinya, di
sini bisa jadi ulama yang ini berijtihad dan salah
(dalam ijtihadnya), maka perlu ditinjau dalil-dalilnya.
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Namun jika seorang ulama (berfatwa) dan tidak ‘
ada seorangpun yang menyelisihinya dan beliau
mengatakan,

"Aku telah membaca, menelaah dan memahami
fitnah  tersebut maka kesimpulannya adalah
demikian dan demikian".

Wayjib kita mengambil (mengikuti/mengamalkan)
fatwanya (ulama tersebut).

Barang siapa yang mengambil fatwa/nasehat
ulama tersebut maka dialah orang yang
mengikuti bimbingan ulama.

Adapun orang yang tidak mengambil fatwa ulama,
menaruhnya di belakang punggungnya, tidak senang
dengannya, tidak menyebarkan dan tidak
menerjemahkannya maka orang ini tidak mengambil
(mengamalkan) ucapan/nasehat ulama. Maka
janganlah dia menipu dirinya sendiri."
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Diterjemahkan oleh Tim Terjemah Durus dan
Muhadharah Iimiyah Ma'had Minhajul Atsar
Selasa, 7 Muharram 1445 H | 25 Juli 2023 H




